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Abstract 

India is one of 189 countries that ratified the Convention on the Elimination 

of All Forms of Discrimination Against Women (CEDAW), a convention 

that protects women's rights. However, the practice of dowry that harms 

women continues to this day. This practice requires the bride to grant a 

number of dowry to the groom. Dowry’s request that was not fulfilled 

prompted the groom’s family to commit acts of violence that could result in 

bride’s death. this phenomenon has known as dowry death. Hence, this 

research seeks to prove the reason for the existence of dowry deaths even 

though India has already ratified CEDAW. This research is a qualitative 

research that explained through the concept of noncompliance. This 

research found that the practice of dowry continued to occur due to the lack 

of optimal implementation of CEDAW by India’s government, NGOs and 

local communities. 

 

Keywords: CEDAW, bride, groom, dowry, dowry death, 

noncompliance 
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Abstrak 

India merupakan salah satu dari 189 negara yang meratifikasi Convention 

on the Elimination of All Forms of Discrimination Against Women 

(CEDAW), sebuah konvensi yang melindungi hak asasi perempuan. 

Walaupun demikian, praktik dowry yang merugikan perempuan masih terus 

berlangsung hingga sampai saat ini. Praktik ini mengharuskan pihak 

pengantin perempuan untuk menyerahkan sejumlah dowry kepada pihak 

pengantin laki-laki. Permintaan dowry yang tidak kunjung terpenuhi 

mendorong pihak keluarga pengantin laki-laki untuk melakukan tindakan 

kekerasan yang dapat mengakibatkan kematian. Fenomena ini dikenal 

dengan sebutan dowry death. Oleh karena itu, penelitian ini akan 

membuktikan alasan masih adanya dowry death akibat dari adanya praktik 

dowry meskipun India telah meratifikasi CEDAW. Penelitian akan 

menggunakan metode kualitatif dalam menjelaskan permasalahan ini 

melalui konsep noncompliance. Penelitian ini menemukan bahwa praktik 

dowry terus terjadi karena kurang maksimalnya pengimplementasian 

CEDAW oleh India, baik itu pemerintahnya, LSM maupun masyarakat 

setempat. 

 

Kata kunci: CEDAW, pengantin perempuan, pengantin laki-laki, dowry, 

dowry death, noncompliance 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

CEDAW :  Convention on the Elimination of All Forms of Discrimination  

against Women 

PBB  : Perserikatan Bangsa-Bangsa 

UDHR  : Universal Declaration of Human Rights 

UN Women :  United Nations Entity for Gender Equality and the Empowerment 

of Women 

PWDVA 2005 : Protection of Women From Domenstic Violence Act 2005 

LSM  : Lembaga Swadaya Masyarakat 

PDB  : Produk Domestik Bruto 

NCRB   : National Crime Records Bureau


